BAB VI. KESIMPULAN

Beberapa ciri khas musik jazz yang penting adalah swinging feel, improvisasi,
harmonisasi, dan sinkopasi. Musik keroncong mempunyai ciri khas sebagai berikut: format
instrumen (violin, flute, cak, cuk, cello, gitar, dan bass petik), gaya pembawaan vokal (cengkok,
nggandhul, nggregel, luk), harmonisasi. Sedangkan cirikhas edm (electronic dance music)
adalah: instrumentasi menggunakan sinthysizer, pola ritme dan penggarapannya sebagaian
besar diprogram. Pada awal mulanya, musik ini diperuntukkan ‘sebagai musik pengiring tari’,
yaitu ‘tari gaul anak muda’. Kiranya anak-anak dan orang tua pada umumnya tidak menyukai
musik ini.

Penelitian terapan ini telah menemukan pemaduan genre jazz, keroncong, dan edm pada
paduan penggarapan pola irama dan pemaduan timbre dari ketiga genre tersebut. Penelitian ini
telah menemukan ciptaan-ciptaan pola irama keroncong progresif dan menemukan beberapa
formulasi penciptaan pola irama keroncong progresif. Beberapa formulasi yang ditemukan,
yaitu penciptaan pola irama keroncong progresif vertikal (solo satu instrumen, solo dua
instrumen, solo tiga instrumen) dan penciptaan pola irama keroncong progresif horizontal (pola
satu, dua, dan pola empat birama).

Hasil komposisi ini berupa notasi musik (partitur) untuk instrumen ewi solo, female solo,
vocal group, string, sithesyzer, rhythm secion (keyboard, gitar, electric bass dan drum set), dan
keroncong (cal cuk, cello). Hasil komposisi yang berupa audio (video) ini dapat dilihat di kanal

Youtube : Singgih Sanjaya — Rescue the Planet Earth (link: https://youtu.be/QTT6QVLIy5Y)

Penggarapan melodi secara mengalir, tidak harus urut berdasarkan bait-bait dirasa lebih
efektif dan menyenangkan. Secara garis besar, lagu Rescue the Planet Earth terdiri dari tiga
bagian, pertama suasana dunia yang normal, kemudian datang bencana kebakaran hutan, dan
bait terakhir berisi himbauan untuk manusia-manusia yang bertingkah laku buruk terhadap
lingkungan alam di antaranya menebang hutan secara illegal pada hutan lindung. Diskusi
dengan pencipta lirik saat mencoba melodi sangat membantu proses penciptaan dan
menyenangkan.

Mencermati musisi bereksplorasi memainkan notasi alat-alat keroncong (cak, cuk,
cello, gitar) mutlak harus dilakukan karena peneliti bukan pemain keroncong. Pada proses ini,
tidak jarang notasi-notasi yang telah dirancang berubah sesuai dengan karakter permainan alat-
alat keroncong tersebut. Tidak jarang peneliti ditawarkan alternatif model permainan yang

serupa dengan pemain keroncong dan hal tersebut terkadang dirasa lebih estetis.
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Sudah lebih dari dua puluh tahun penulis menggunakan aplikasi penulisan (Sibelius).
Aplikasi ini benar-benar sangat membantu dalam proses eksplorasi penciptaan. Program
aplikasi Sibelius utamanya sebagai program penulisan musik, tetapi mempunyai fasilitas audio
yang membunyikan notasi-notasi yang ditulis sehingga sangat berguna untuk mengecek
garapan komposisi yang telah dikarang.

Keterampilan penguasaan aplikasi perekaman audio (Logic Pro X) mutlak diperlukan
dalam proyek penilitian ini. Mengingat bahwa salah satu hasil akhir yang penting dalam
penelitian ini adalah hasil komposisi yang berwujud audio atau video. Beberapa teknik
penguasaan yang sebaiknya dimiliki adalah teknik merekam yang terkait dengan meletakkan
posisi microfon dan mengoperasionalkan komputer untuk merekam. Setelah itu, juga
diperlukan kemampuan untuk mixing dan mastering yang minimal terdiri dari balancing
(menyeimbangkan semua materi yang direkam), mengatur dimensi panorama, dan mengatur

ekualisasi suara.
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